BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Analisis yang telah dilakukan lalu kriteria hasil evaluasi kinerja angkutan
umum Biskita Trans Pakuan pada koridor 1,2,5,6 adalah Nilai Kriteria
tingkat kinerja pelayanan pada koridor 1 adalah baik sekali dengan
akumulatif nilai 25, untuk koridor 2 adalah baik dengan akumulatif 24,
untuk koridor 5 adalah baik sekali dengan akumulatif nilai 25, untuk
koridor 6 adalah baik sekali akumulatif nilai 25.

2. Hasil analisis kinerja layanan angkutan umum bisKita trans pakuan kota
bogor menggunakan metode K-Means Cluster menghasilkan
pengelompokan koridor menjadi empat kelompok koridor 1, koridor 2,
koridor 5, dan koridor 6. Setelah proses perhitungan, koridor 6 terbukti
memiliki kinerja pelayanan terbaik dibandingkan koridor lain. Penggunaan
software SPSS 24.0 membantu dalam melakukan analisis dan
pengelompokan data ini memberikan panduan bagi pengambil kebijakan
untuk meningkatkan pelayanan di koridor-koridor tertentu.

V.2 Saran

1. Perlu adanya pengembangan penelitian lebih lanjut terhadap kinerja
angkutan umum biskita trans pakun memakai metode agglomerative
hierarchical clustering untuk mencari ouput tabel anova yang
membentuk grafik dibantu oleh aplikasi spss.

2. Meninjau sejauh mana biskita trans pakuan memanfaatkan teknologi
untuk mempermudah akses dan informasi bagi pengguna performa
penggunaan aplikasi mobile, informasi real-time tentang jadwal dan
rute, serta kemudahan pembayaran untuk mempermudah pengguna

biskita trans pakuan.
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